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ABSTRAK

M Hidayat, 2022. Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Pada Masa Pandemi.Covid-19.
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ABSTRACT

M Hidayat, 2021. Student Motivation in Participating Learning for Physical
Education Subjects during the Covid-19 Pandemic at the SMA Negeri 14
Pekanbaru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

orang tanp
potensi jas ‘ : : lidupan. Banyak
nilai-nilai
sebagai sch
karakter in
kehidupan sehari-hg i kelua asyarakat. ketika seseorang

berinteraksi.

semua kalangan, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan olahraga dapat

membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta mempunyai watak
disiplin dan pada akhimya akan terbentuk manusia yang berkualitas.

Olahraga memang menjadi suatu kebutuhan pokok manusia, karena
dengan berolahraga akan menjaga kesehatan orang tersebut. Sehingga olahraga

menjadi suatu kebutuhan pokok manusia, karena pada dasarnya organ tubuh kita

1



seperti halnya jantung, paru-paru, hati, ginjal dan lain-lain harus selalu dilatih agar
dapat bekerja dengan sempurna dan tetap menjaga kesehatannya dengan cara
berolahraga.

Dengan melakukan olahraga, orang akan termotivasi untuk melancarkan
sistem metabolisme tubuh. Olahraga juga dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh atau sistem imune,.yang akan menjaga tubuh Kkita dari serangan penyakit.
Bila sistem imune kita lemah, maka tubuh kita juga akan mudah terserang
penyakit, salah satu contoh olahraga yang simpel adalah lari.

Pentingnya olahraga tersebut demi terciptanya bangsa Indonesia yang
sehat maka pemerintah menganjurkan agar olahraga diterapkan sedini mungkin di
setiap jenjang pendidikan. Sebagaimana disebutkan.di dalam (Undang-Undang,
2005) Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional mengenai tujuan ‘ofahraga. pendidikan ‘di dalam Bab | pasal 1 ayat 11
yang berbunyi “Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga
yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan
berkelanjutan untuk™ memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani’.

Berpedoman pada penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan
olahraga di sekolah sangat diperlukan karena untuk menemukan makna lebih,
nilai, semangat, kesadaran dan sikap. Sehingga dalam proses menemukan nilai
semangat, kesadaran, dan sikap baru itu seseorang dapat melakukan usaha
pembebasan diri untuk lebih mampu berperan dalam masyarakat. Dalam arti luas

berarti suatu proses untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia,
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yang mencakup: pengetahuanya, nilai serta sikapnya, dan keterampilannya.
Namun sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Corona di
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Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan
untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penggunaan internet
dan teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan
dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional.

Pembelajaran online pada pelaksanaannya membutuhkan dukungan



perangkat-perangkat mobile seperti telepon pintar, tablet dan laptop yang dapat
digunakan untuk mengakses informasi dimana saja dan kapan saja. Penggunaan
teknologi mobile memiliki kontribusi besar di dunia pendidikan, termasuk di
dalamnya adalah pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh. Berbagai media juga
dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara online.
Misalnya kelas-kelas virtual ‘menggunakan ‘fayanan Google Classroom, Edmodo,
dan Schoology, dan applikasi pesan instan seperti WhatsApp. Pembelajaran secara
online bahkan dapat dilakukan melalui media social seperti Facebook dan
Instagram.

Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi pendidikan
untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif.
Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari
karakteristik peserta didikaya.. Namun dari.-.semua literatur mengindikasikan
bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online, hal itu
disebabkan karena perbedaan faktor lingkungan belajar.dan karakteristik peserta
didik. Salah satu keberhasilan dalam pembelajaran adalah terkait dengan motivasi
yang dimiliki siswa.

Idealnya motivasi akan membuat siswa menjadi senang dan gembira serta
perhatian yang baik dalam mengikuti kegiatan belajar secara online yang
dilakukan oleh sekolah, sehingga siswa tidak ketinggalan dalam hal kurikulum
belajar yang telah ditetapkan. Dengan motivasi yang tinggi akan membuat siswa
menjadi bersungguh-sungguh dalam mengikuti semua kegiatan belajar secara

onlie khususnya pada mata pelajaran pendidikan jasmani yang bertujuan untuk



mencapai prestasi dalam ilmu olahraga, dan mencapai nilai yang baik dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang dilakukan secara online sedikit banyaknya akan
mempengaruhi-motivasi Siswa dalam belajar baik. berdampak positif maupun
negatif . Pada dasarnya seorang melakukan aktivitas kegiatan atau tingkah laku
selalu didasari dengan adanya motivast “terhadap suatu hal, -dalam hal ini
dikhususkan pada motivasi belajar pendidikan jasmani secara online.

Tidak dapat dipungkiri bahwa harapan siswa adalah dapat menguasai
pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik walaupun hanya belajar secara
online. Namun_ berdasarkan hasil pengamatan dan.wawancara dengan guru
pendidikan jasmani tentang proses pembelajaran selama pandemi covid 19,
diketahui bahwa masih ada siswa yang hasil belajarnya kurang baik, ini terjadi
mungkin disebabkan oleh bertukarnya metode-yang digunakan oleh guru selama
masa pandemic covid 19 dimana pembelajaran dilakukan secara daring sehingga
menyulitkan bagi guru untuk mentransferkan ilmunya kepada siswa dimana
materi Dbelajar banyak  yang harus dilaksanakan dengan praktek. Tidak
maksimalnya hasil belajar- tersebut. mungkin terjadi karena metode yang
digunakan oleh guru yang bersangkutan kurang tepat sehingga siswa kurang cepat
untuk menguasai materi yang diberikan. Faktor lain yang dapat menyebabkan hal
tersebut adalah kurang tersedianya sarana pendukung belajar secara online,
jaringan atau koneksi yang lambat mengakibatkan proses pembelajaran menjadi
terganggu. Berubahnya proses pembelajaran dari yang biasanya tentunya akan

berpengaruh bagi siswa dalam mengikuti proses belajar secara daring. Sehingga
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perlu dilihat seberapa besar motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani pada masa pandemic covid 19.

Dari dasar pemikiran di atas, penulis berkeinginan untuk melakukan suatu

arjadi karena oleh

pandemi covid

4. Kurang tersedianya sarana pendukung belajar secara online, jaringan atau
koneksi yang lambat mengakibatkan proses pembelajaran menjadi
terganggu.

5. Berubahnya proses pembelajaran ke cara belajar secara daring, sehingga
perlu dilihat motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada

masa pandemi covid 19
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C. Pembatasan Masalah
Dari permasalahan di atas penulis menetapkan pembatasan masalah pada
motivasi siswa dalam

pembelajaran pendidikan jasmani pada masa pandemi

untuk meng

masa pande

Penelit ’;l

kegiatan belajar pendidikan jasmani secara daring.
3. Penulis, untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan pada jurusan Penjaskesrek pada Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Islam Riau Pekanbaru.
4. Peneliti selanjutnya, untuk dijadikan sebagai referensi tentang motivasi siswa

dalam belajar pendidikan jasmani secara daring.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

kata motif yang ronga 10 penggerak” yang
ada dalam

Me Z erasa ata motif yang
dapat diartikan" sebaga 1 )| da of diri individu, yang
menyebabka
secara langsung i asika ah lakunya, berupa
rangsangan, o . a. suatu tingkah laku

tertentu.

tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Menurut (Hamalik, 2004) menjelaskan
motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal dan intensif diluar
individu atau hadiah. Motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan,
dan mengontrol minat-minat.

Menurut (Wibowo H., & Gani, 2018) Motivasi adalah perubahan energi

seseorang yang ditandai munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan



terhadap adanya tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan
gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untukskemudian bertindak atau
melakukan sesuatu keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari
luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu yang menjamin. Kelangsungan dan'‘memberikan arah pada kegiatan
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai.

Menurut Effendi yang dikutip oleh (Hidayat, 2016) Motivasi diartikan
sebagai suatu kondisi yang menggerakkan individu untuk mencapai suatu tujuan
atau beberapa tujuan dari tingkat tertentu atau dengan kata lain-motivasi itu yang
menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar individu itu berbuat, bertindak,
atau bertingkah laku.

Kemudian menurut' Menurut Kristiyandaru yang dikutip oleh (Harianto
dan Sasminta, 2016) “motivasi adalah energi psikologis yang bersifat abstrak”.
Dilihat dari sumbernya ada dua jenis motivasi yaitu motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi Instristik adalah motivasi dari dalam diri sendiri.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah-motivasi yang berasal dari luar diri individu
atau dari lingkungan sekitar untuk melakukan sesuatu.

Dari kutipan-kutipan di atas dapat dipahami bahwa motivasi merupakan
sebuah dorongan dari dalam diri seseorang maupun yang berasal dari luar dirinya.
Semakin besar dorongan tersebut maka semakin kuat motivasi seseorang terhadap
sesuatu yang diinginkannya hingga dapat tercapai. Motivasi yang baik akan

membuat seseorang dapat melakukan suatu kegiatan dengan menyenangkan.
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b. Macam-Macam Motivasi

Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motivasi timbul dari diri sendiri maupun berasal dari.lingkungan sekitar. Macam
atau jenis mativasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat
dikatakan motivasi itu sangat bervariasi. Namun motivasi oleh beberapa ahli dapat
dikelompokkan menjadi beberapa bagian.

Menurut (Sardiman, 2011) motivasi dapat dilihat dari dasar
pembentukannya terbagi pada dua bagian yaitu:

a) Motif-motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi
itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya dorongan untuk
makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, dorongan
untuk istirahat, dorongan seksual.

b) Motif-motif yang dipelajari yaitu _motif-motif yang timbul karena
dipelajari sebagai contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di-dalam masyarakat.
Motif-motif ini__seringkali disebut .dengan motif-motif yang di
isyaratkan secara sosial .dengan sesama manusia yang lain, sehingga
motivasi itu terbentuk.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa setiap individu pasti memiliki
motivasi-motivasi dalam dirinya, termasuk siswa dalam belajar penjas orkes
tentunya memiliki motivasi tertentu, contohnya motivasi untuk berprestasi dalam
bidang olahraga tertentu.

Sebagaimana menurut (Husdarta, 2010) menjelaskan bahwa motivasi
berprestasi merupakan suatu dorongan yang terjadi dalam diri individu untuk
senantiasa meningkatkan kualitas tertentu dengan sebaik-baiknya atau lebih dari

biasa dilakukan. Tercapainya tujuan seseorang tiada lain untuk memuaskan atau

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya yang dianggap perlu. Motivasi
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berprestasi dipandang sebagai motivasi sosial untuk mencapai suatu nilai tertentu
dalam perbuatan seseorang berdasarkan standar atau kriteria yang paling baik

Misalnya, dalam, kegiatan belajar, motivasi _merupakan daya penggerak
yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belajar dan-memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan
demikian motivasi sangat:berpengaruh terhadap’ hasil belajar sesearang. Apabila
seseorang tidak mempunyal motivasi untuk belajar, maka orang tersebut tidak
akan mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapat belajar dengan baik di
perlukan proses dan motivasi yang baik, memberikan motivasi kepada pembelajar,
berarti menggerakkan seseorang agar ia mau atau ingin melakukan sesuatu.

Selanjutnya (Husdarta, 2010) menambahkan bahwa motivasi berprestasi
dapat didefinisikan sebagai dorongan untuk berbuat baik berdasarkan standar yang
paling baik. Seseorang yang: memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang kuat
cenderung berkeinginan untuk sukses dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan
yang bersifat menantang, dan, bukan untuk memperoleh keuntungan status, tetapi
semata-mata demi berbuat baik:

Straub dalam (Husdarta, 2010) mengatakan, “Prestasi adalah sama dengan
keterampilan plus motivasi. Meskipun atlet mempunyai keterampilan yang baik,
akan tetapi tidak ada hasrat untuk bermain baik, biasanya atlet tersebut akan
mengalami suatu kegagalan. Demikian pula atlet atau tim yang mempunyai hasrat
yang tinggi, tetapi tidak mempunyai keterampilan, maka prestasi tetap buruk.
Hasil optimal hanya dapat dicapai kalau motivasi dan keterampilan saling

melengkapi. Motivasi berprestasi dipandang sebagai suatu harapan untuk
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memperoleh kepuasan dengan jalan menguasai tugas-tugas yang sukar dan
menantang.

Kemudian motivasi juga dapat dibedakan menjadi dua macam, seperti
menurut (Sardiman, 2011) motivasi intrinsik dan eskterinsik.-Motivasi intrinsik
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dari dalam'diri setiap individa, sudah ada-dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagal contoh seorang yang senang membaca, tidak usah
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya. Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan
memiliki tujuan° menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli
dalam bidang studi tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif
yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh
seorang itu belajar, karena ‘tau- besok- paginya akan ujian dengan harapan
mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya. Jadi yang penting
bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai
yang baik, atau agar mendapat hadiah.

Hal di atas sejalan dengan pendapat (Hamzah, 2015) bahwa dari sudut
sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan dua macam, yaitu motif intrinsik
dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari
luar karena memang telah ada dalam din individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan
dengan kebutuhannya. Sedangkan motif ekstrinsik timbul karena adanya
rangsangan dari luar individu, misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat

yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat manfaatnya.
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Dari kutipan di atas diketahui bahwa motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan
adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita;
penghargaan _dan penghormatan. Motivasi adalah sesuatu apa yang membuat
seseorang bertindak dari interaksi seseorang dengan situasi yang dihadapinya.

c. Mativasi Siswa Dalam Belajar Secara Online

Menurut Wulandari & Agustika yang dikutip oleh (Hasanah, 2021)
Pandemi ini memaksa masyarakat untuk mengubah makna pola hidup dan
kehidupan sehari-hari yang berdampak pada semua aspek kehidupan. Dampak
covid-19 ini memaksa semua kebijakan social distancing atau physical distancing
(menjaga jarak fisik) dilakukan untuk meminimalisir. dan mencegah penyebaran
virus. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar
mengatakan bahwa prinsip dikeluarkannya kehijakan pendidikan di masa Pandemi
Covid-19 adalah dengan memprioritaskan kesehatan dan keselamatan peserta
didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat.

Menurut (Sartika, .2021) Pembelajaran-.online sampai saat ini masih
dianggap sebagai terobosan atau paradigma baru dalam kegiatan belajar mengajar
dimana dalam proses kegiatan belajar mengajar karena antara mahasiwa dan
dosen tidak perlu hadir ruang kelas. Mereka hanya mengandalkan koneksi internet
untuk melakukan proses kegiatan belajar dan proses tersebut dapat dilakukan dari
tempat yang berjauhan. Dengan demikian pembelajaran online dapat dilakukan

dari manapun mahasiswa dan dosen berada.
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Menurut (Bhetharem, Mahardika and Tuasikal, 2020) Jika pada
kenyataannya di masa pandemi aktivitas pembelajaran yang dilakukan dari rumah
membuat siswa menjadijenuh dikarenakan aktivitas mereka monoton yaitu hanya
mengerjakan tugas latihan yang diberikan oleh guru, maka dari itu tidak dapat
dipungkiri bahwa sebenarnya tingkat motivasi belajar siswa menjadi menurun
akibat efektivitas pembelajaran‘yang monoton.

Motivasi juga bisa diartikan sebagai usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya. Menurut (Syarif, 2012) Jika siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi, maka seluruh proses pembelajaran akan diikuti.dengan baik mulai dari rasa
ingin tahu, intensitas dalam memperhatikan penjelasan pelajaran, membaca materi
sampai pada mencari strategi-yang,paling tepat-guna meraih prestasi akademik
yang tinggi bagi dirinya.

Dalam melakukan pembelajaran- secara online, siswa tentunya harus
memiliki motivasi yang tinggi, karena belajar-secara online ini membutuhkan
konsentrasi yang tinggi, dan keinginan yang kuat untuk berhasil. Motivasi
menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks dan
kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik
disadari maupun tidak disadari. Motivasi seseorang dapat ditimbulkan dan tumbuh
berkembang melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari lingkungan-ekstrinsik.

Menurut Bilfagih & Qomarudin yang dikutip oleh (Jayul and Irwanto,

2020) Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan
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teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email,
telepon konferensi, dan video steraming online, Pembelajaran dapat dilakukan
secara masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara
gratis maupun.berbayar.

Menurut (Gus Hendri, 2020) Dalam proses belajar mengajar motivasi
siswa merupakan hal yang.sangat penting dalam’mendorong aktivitas-aktivitas
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran, guna mendapatkan
hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang baik cenderung akan mengikuti proses belajar mengajar di kelas yang baik.
Begitu juga sebaliknya, siswa yang kurang memiliki motivasi belajar dengan baik
sehingga hasil belajar yang di dapatkan cenderung tidak baik pula. Suatu proses
belajar mengajar dikatakan berhasil apabila 75% dari siswa yang mengikuti
pelajaran mendapat nilai diatas-cukup menurut-ketentuan nilai yan berlaku.

Kemudian menurut Jasmani yang dikutip oleh (Kustria, Agung Parwata
and Spyanawati, 2021) Dalam hubungan motivasi dengan kegiatan belajar yang
terpenting adalah bagaimana manciptakan Kkondisi atau suatu proses yang
mengarahkan siswa untuk melakukan-aktivitas belajar dan bagaimana guru juga
melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi
agar siswa melakukan aktivitas belajar yang baik.

Sebagaimana menurut Slavin yang dikutip oleh (Syarif, 2012) berpendapat
bahwa siswa yang termotivasi akan dengan mudah diarahkan, diberi penugasan,

cenderung memiliki rasa ingin tahu yang besar, aktif dalam mencari informasi
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tentang materi yang dijelaskan oleh guru serta menggunakan proses kognitif yang
lebih tinggi untuk mempelajari dan menyerap pelajaran yang diberikan.

Menurut (Sin and Hudayani, 2020) Apabila seseorang sudah mempunyai
suatu motivasi; maka ia akan siap mengerjakan suatu pekerjaan sesuai dengan apa
yang dikehendaki. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis
dalam diri “seseorang yang-‘menimbulkan ‘kegiatan belajar,~dan menjamin
kelangsungan pembelajaran demi mencapai satu tujuan. Baik ditimbulkan dari
dirinya sendiri (intrinsik) maupun tanggapannya dari luar yang mendorong dirinya
untuk mencapai tujuan (ekstrinsik).

Menurut (Gazali, 2020) Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu keseluruhan, daya.penggerak baik dari dalam diri maupun
dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu ‘'yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada
kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai.

Motivasi intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk
bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik akan lebih
menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik
dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat
dikendalikan oleh individu tersebut), contoh dengan nilai, hadiah, dan/atau

penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi seseorang.
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Menurut Alessi & Trollip yang dikutip oleh (Pusvyta Sari, 2015)
menyebutkan setidaknya ada dua teori motivasi yang populer terkait dengan
desain multimedia pembelajaran termasuk yang menggunakan system online (e-
learning). Pertama.teori maotivasi Malone yang menyatakan. bahwa motivasi
seseorang bisa meningkat dengan empat elemen, yaitu tantangan (challenge),
keingintahuan (curiosity), kemampuan untuk ‘mengontrol (control) dan fantasi.
Kedua, teori Keller yang mengemukakan bahwa untuk meningkatkan motivasi
seseorang untuk menggunakan multimedia pembelajaran diperlukan: perhatian di
keseluruhan pelajaran, tak hanya di awal saja (Attention), keterkaitan dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi pembelajar (Relevance), kepercayaan diri
pembelajar dalam melakukan_proses belajar (Confidence) dan kepuasan belajar
karena dapat' melakukan dan menggunakan apa yang mereka pelajari
(Satisfaction).

Kemudian (Hamzah, 2015) menambahkan bahwa hakikat motivasi belajar
adalah dorongan “internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2)
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan; (4) adanya perhargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
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Selanjutnya (Sardiman, 2011) menyatakan bahwa ada beberapa bentuk dan
cara untuk menunbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar yaitu: (1) Memberi
angka, angka dalam

ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. (2)

bekerja belajar kalau

mengetahu ang sukses yang

berhasi me (7) Hukuman,

juga mampu merubah tingkah laku manusia atau individu untuk menuju pada hal

yang lebih baik untuk dirinya sendiri sehingga siswa yang memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar secara online diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran

dengan baik.
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2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kwalitas manusia Indonesia
yang beriman,-bertakwa dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
dan beradab berdasarkan.Pancasila dan Undang'WUndang Dasar Negara Republik
Indonesia. Guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis
dalam pembangunan Nasional dalam bidang pendidikan sebagaimana yang
dimaksud di atas, sehingga perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.

Menurut (Rahayu, 2013) pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan
bagian integral dari pendidikan secara__keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan, sesial;-penalaran dan tindakan moral,
melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah“warga sekolah menginginkan hasil belajar yang optimal
demi tercapainya tujuan pembelajaran-pendidikan berarti tercapainya hasil belajar.
Kualitas belajar yang optimal dan fungsinya merupakan harapan bagi setiap
penyelenggara pendidikan karena kegiatan belajar merupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pendidikan apa yang dibawa oleh subyek didik secara internal
dalam proses belajar sebagai manusia yang memiliki kebutuhan sosial akan

berhubungan dengan kondisi lingkungan yang menyertainya.
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Gambaran subyek didik dengan seluruh factor yang dimiliki dan kondisi
lingkungan tersebut akan mempunyai dampak keberhasilannya mencapai tujuan
yang direncanakan. Asumsi yang muncul mengenai eksistensi subyek didik dalam
proses belajar tersebut. menurut pandangan Yyang holistic adalah siswa akan
memperoleh kepuasan belajar bila seluruh faktor yang ada dalam dirinya terutama
minat dan motivasi bisa tergrganisir dan terintegrasi-serta bersifat potensial untuk
diaktualisasikan dan juga keberadaan lingkungan sesuai dengan persyaratan untuk
mencapai kualitas optimal yang diinginkan.

Kemudian Dauer dan Pangrazi dalam (Rahayu, 2013) mengemukakan
bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program pendidikan keseluruhan yang
memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan
dan perkembangan secara utuh untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani
didefenisikan sebagai pendidikan dan,melalui ‘gerak yang harus dilaksanakan
dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani
merupakan program pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional
dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif dan
afektif.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa pengajaran yang berhubungan
langsung dengan perkembangan Aspek kognitif yang terjadi meliputi peningkatan
fungsi intelektual, kapabilitas memori dan bahasa dan pemikiran konseptual.
Perkembangan pematangan intelektual sangat bervariasi dan variabilitasnya perlu
mendapat perhatian guru saat merencanakan pelajaran. Perkembangan Aspek

afektif yang terjadi mencakup proses belajar prilaku yang layak pada budaya
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tertentu seperti bagaimana cara berinteraksi dangan orang lain. Disebut sosialisasi.
Sebagian besar sosialisasi berlangsung lewat pemodelan dan peniruan prilaku
orang lain.

Pihak yang sangat berpengaruh dalam sosialisasi remaja adalah keluarga,
sekolah dan teman sebaya. Dalam hal ini pihak sekolah guru yang mempunyai
peran penting untuk mempengaruhi. Dan perkembangan Aspek-psikomotor yang
terjadi ditandai dengan perubahan jasmani dan fisiologis secara luar biasa. Salah
satu perubahan luar biasa yang dialami siswa adalah pertumbuhan tinggi badan
dan berat badan. Siswa mengalami akselerasi kecepatan proses pertumbuhan yang
biasanya disebut dengan pertumbuhan cepat. Pertumbuhan penting lainnya adalah
perkembangan _keterampilan__motorik. Kinerja motorik siSwa mengalami
penghalusan, siswa diarahkan untuk mengalami pencapaian dan penghalusan
keterampilan "khusus dalam /‘eabang, olahraga. -Ketiga aspek tersebut sebagali
sasaran peserta didik.

Guru profesional berperan sebagai komunikator dan fasilitator memiliki
peran memfasilitasi siswa. untuk belajar secaramaksimal dengan menggunakan
berbagai strategi/metode media‘dan sumber belajar. Dalam proses pembelajaran
siswa sebagai titik sentral belajar, siswa yang lebih aktif, mencari dan
memecahkan permasalahan belajar dan guru membantu kesulitan siswa yang
mendapat hambatan kesulitan dalam memahami dan memecahkan permasalahan.

Idealnya kedua unsur yang terkait yaitu peserta didik (siswa) dan guru
serta berbagai instrumental lainnya menuntut kompetensi guru untuk

mengimplementasikan seluruh keadaan dengan perannya sebagai motivator.
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Kemungkinan akan hambatan dan kesulitan tentu juga akan muncul, oleh karena
itu realisasi dari program pengajaran yang internal dalam sistem pendidikan harus

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai
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pembelajaran ini sangat dibutuhkan pada saat seperti ini. Selain itu siswa harus
memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Motivasi belajar peserta didik sangat penting untuk membuat situasi
kondusif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini membuat

guru senantiasa berpikir untuk melakukan metode pembelajaran secara online
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yang baik sehingga mampu memotivasi peserta didik untuk terus belajar dan
memilih media pembelajaran yang tepat.

C. Pertanyaan Penelitian




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian

adalah peneli

satu variabel

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti sebagaimana

menurut (Sugiyono, 2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

24
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 14 Pekanbaru

yang berjumlah 277 orang siswa.

sampel sumberd

IPS lebih r ulis melakukan
observasi, IPS untuk di
observasi da as Xl IPS SMA

Noad

U

1. Motivasi adala perupa dorongan-dorongan

e e
dasar atau internal da yar individu atau hadiah. Motivasi
adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-
minat.

2. Pendidikan jasmani adalah pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan
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berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan
tindakan moral, melalui aktivitas jasmani dan olahraga.
3. Pembelajaran 0

ing adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar

Instr

pernyataan dan pernyataan

tersebut tid akukan dengan

menjalankan ilih salah satu

jawaban berik

Sangat Setuju
Setuju (S) .

Kurang Setuju (KS ‘

Tidak Setuju (TS) \ “t

Sangat Tidak Setuju (STS)

arwpdE

Alternatif Jawaban Negatif :

1. Sangat Setuju (SS) =skor 1
2. Setuju (S) = skor 2
3. Kurang Setuju (KS) =skor 3
4. Tidak Setuju (TS) =skor 4
5. Sangat Tidak Setuju (STS) =skor 5
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sekolah lain yang setara dengan

Variabel Indikator Sub Indikator fertanyaarl Jumlah
1. Intrinsik 1. Adanya hasrat dan | 1,2,3,4,5, | 7,8,9,10, 12
keinginan berhasil
12
12
12
Motivasi
12
58,59,60
66,67,68, 10
69,70
70

pat penelitian, maka dari hasil uji

validitas angket ditemukan sebanyak 42 angket yang gugur yaitu angket nomor 1,

2,3,4,6, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 35, 36, 37, 38,

39, 40, 41, 42, 47, 48, 50, 51, 52, 53, 54, 57, 60, 62, 63, 64, 65 dan 68.

Setelah dilakukan perhitungan uji validitas tersebut maka didapatlah

angket yang valid sebanyak 28 angket dengan Kisi-Kisi sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Penelitian

Pertanyaan
+ -

Variabel | Indikator Sub Indikator

Jumlah

7,8,9,10, 7

Motivasi

- weLWe

28

e
5
v
%
¢

A '#3
o

mengumpulkan data dengan teknik™:
1. Observasi, Untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
yang akan diteliti
2. Angket, untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Sebelum memberikan
angket kepada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Pekanbaru terlebih dahulu

melakukan uji coba angket ke sekolah SMA Kelas XI YLPI kemudian
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setelah itu penulis melakukan memberikan kuisioner angket yang valid
kepada para siswa kelas XI SMA Negeri 14 Pekanbaru.
3. Kepustakaan,

ntuk mencari teori-teori pendukung yang relevan dengan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Setelah dilakukan penelitian tentang.motivasi siswa.dalam pembelajaran
pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19, selanjutnya dilakukan

pengolahan data berdasarkan. ketentuan yang;telah dikemukakan dalam Bab 111

Untuk lebih jelasnya deskriptif data yang akan disajikan adalah sebagai berikut:

1. Distribusi- Frekuensi Jumlah Skor Angket Motivasi Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada
Indikator Adanya Hasrat Dan Keinginan Belajar

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 99
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 7
bentuk pernyataan tentang motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani
pada masa pandemi Covid-19 pada indikator adanya hasrat dan keinginan belajar,
dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai angket dengan jumlah kelas
interval ada 8 dan panjang kelas interval sebanyak 3 yang tersebar pada rentang
kelas pertama skor 12-14 ada 6 dengan frekuensi relatif sebesar 6.06%, pada

rentang kelas kedua skor 15-17 ada 13 dengan frekuensi relatif sebesar 13.13%,

pada rentang kelas ketiga skor 18-20 ada 18 dengan frekuensi relatif sebesar

18.18%, pada rentang kelas keempat skor 21-23 ada 18 dengan frekuensi relatif

sebesar 18.18%, pada rentang kelas kelima skor 24-26 ada 27 dengan frekuensi

relatif sebesar 27.27%, pada rentang kelas keenam skor 27-29 ada 12 dengan

frekuensi relatif sebesar 12.12%, pada rentang kelas ketujuh skor 30-32 ada 4

dengan frekuensi relatif sebesar 4.04%, pada rentang kelas kedelapan skor 33-35

30
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ada 1 dengan frekuensi relatif sebesar 1.01%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Distribusi ekuensi

Skor Angket otivasi Siswa Dalam

Pembe
P
No | |
1
2
3 BS)
4 3
5
6
7
8 3
Ju
Data terter
keseluruhan a,
Histo
30 7
20
-
i 13 .

idikan Jasmani Pandemi Covid-19
e jar
r elatif
6
ﬂ‘.’.-‘.ﬁ S 'SL&:MR/ %
A 0 %
%
7%
2%
4%
e LR & 1%
= i O 0%
am tabel di atas, t ng frekuensi data
di bawah ini:
zﬁ ) i an Belajar
L L]

2123 2428 2728 30-32 3333
Interval

Grafik 1. Histogram Motivasi

Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator Adanya
Hasrat Dan Keinginan Belajar
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2. Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator
Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar

Hasil tanggapan.responden penelitian yang berjumlah 99 orang siswa dan
siswi dengan_menggunakan angket yang telah valid sebanyak 5 bentuk pernyataan
tentang motivasi siswa pada indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, dapat diketahui dari ‘distribusi frekuensi’skor, nilai angket dengan jumlah
kelas interval-ada 7 dan panjang kelas interval sebanyak 3 yang tersebar pada
rentang kelas pertama skor 5-7 ada 6 dengan frekuensi relatif sebesar 6.06%, pada

rentang kelas kedua skor 8-10 ada 21 dengan frekuensi relatif sebesar 21.21%,

pada rentang kelas ketiga skor 11-13 ada 34 dengan frekuensi relatif sebesar

34.34%, pada rentang kelas keempat skor 14-16 ada. 21 dengan frekuensi relatif

sebesar 21.21%, pada rentang kelas kelima skor 17-19 ada 11 dengan frekuensi

relatif sebesar 11.11%, pada’fentang kelas keenam skor 20-22 ada 5 dengan

frekuensi relatif sebesar 5.05%, pada rentang kelas ketujuh skor 23-25 ada 1

dengan frekuensi relatif sebesar 1.01%,. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Siswa Dalam

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19
Pada Indikator Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif

1 5 - 7 6 6.06%

2 8 - 10 21 21.21%

3 11 - 13 34 34.34%

4 14 - 16 21 21.21%

5 17 - 19 11 11.11%

6 20 - 22 5 5.05%

7 23 - 25 1 1.01%
Jumlah Pernyataan 99 100%
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Data yang tertera dalam tabel di atas, tentang distribusi frekuensi data
motivasi siswa pada indikator adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,

maka dapat digambark n dalam grafik di bawah ini:

Grafik 2. Histogra iswa [ ajaran Pendidikan
ndikator Adanya

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 99
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 2
bentuk pernyataan tentang motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani pada masa pandemi Covid-19 pada indikator adanya harapan dan cita-cita
masa depan, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai angket dengan

jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas interval sebanyak 2 yang tersebar
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pada rentang kelas pertama skor 2-3 ada 6 dengan frekuensi relatif sebesar 6.06%,

pada rentang kelas kedua skor 4-5 ada 34 dengan frekuensi relatif sebesar 34.34%,

pada rentang kelas

39.39%, pad

sebesar
kelas ke
tidak ada.
Tabel 7. tri
No |
1
2
3
4
5 1
6 1
7 14
Jumlah P
Data yang

iga skor 6-7 ada 39 den

S
< R 3L tan DA
j a
al
 Frekuensi
R
= | 4
9
1 -
0
a ol di-

motivasi siswa pada in

dapat digambarkan dalam grafik

frekuensi relatif sebesar
frekuensi relatif
da rentang

skor 14-15

Siswa Dalam
emi Covid-19
Depan
si Relatif
6%
.34%
.39%
.18%
.02%
.00%
0.00%
100%

tribusi frekuensi data

cita-cita masa depan, maka
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Histogram Skor Nilai Minat DariIndikator Adanya Harapan Dan Cita-cita MasaDepan

30

i, K 4y
15
10
s |
Grafik 3. H oti jaran Pendidikan
Ja ada -19 ikator Adanya
Harap iﬁ@ m\)

4. Distribusi = Fre { i Siswa Dalam
Pembelaja I Covid-19 Pada
Indikator A a a

Untuk menge itian yang berjumlah 99

orang siswa dan siswi denga ket yang telah valid sebanyak 4

bentuk pernyataan tentang motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani
pada masa pandemi Covid-19 pada indikator adanya penghargaan dalam belajar,
dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan angket
motivasi siswa dan siswi dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas
interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 6-7 ada 5

dengan frekuensi relatif sebesar 5.05%, pada rentang kelas kedua skor 8-9 ada 18
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dengan frekuensi relatif sebesar 18.18%, pada rentang kelas ketiga skor 10-11 ada

19 dengan frekuensi relatif sebesar 19.19%, pada rentang kelas keempat skor 12-

13 ada 32 dengan frek

14-15 ada 13
skor 1
ketujuh

jelasnya d

Tabel 8. tri

1
1
14
16
18

NOOo b WIN -

Jumlah P

Data yang

si relatif sebesar 32.32%, p

o o

n

a
il lensi
oW == A1 |8 =
11
13 3
15 1
-
. ;

keseluruhan motivasi si

a

maka dapat digambarkan dalam g

ah ini:

rentang kelas kelima skor

ng kelas keenam
tang kelas

Untuk lebih

iswa Dalam
emi Covid-19

si Relatif
5%
.18%
.19%
.32%
13%

0.10%

2.02%

100%

tribusi frekuensi data

penghargaan dalam belajar,
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Histogram Skor Nilai Minat DariIndikator Adanya Penghargaan Dalam Belajar

%

N\ 17

. - LSS
v

N, | 'y
l dﬁ an Pendidikan
‘| dikator Adanya

5. Distribusi s
Pendidikan "Jasmé lasa ﬂ" Pada Indikator

siswi dengan menggunakan angke ah valid sebanyak 5 bentuk pernyataan
tentang motivasi siswa pada indikator ada adanya keinginan menarik dalam belajar,
dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan angket
motivasi siswa dan siswi dengan jumlah kelas interval ada 8 dan panjang kelas
interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 10-11 ada 4

dengan frekuensi relatif sebesar 4,04%, pada rentang kelas kedua skor 12-13 ada 5

dengan frekuensi relatif sebesar 5.05%, pada rentang kelas ketiga skor 14-15 ada
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10 dengan frekuensi relatif sebesar 10.10%, pada rentang kelas keempat skor 16-

17 ada 14 dengan frekuensi relatif sebesar 14.14%, pada rentang kelas kelima skor

18-19 ada 18 dengan uensi relatif sebesar 18.18%; pada rentang kelas keenam

skor 20-21 e

ketujuh

a da rentang kelas

da rentang

kelas ke Q‘g@&%ﬂ&saﬂ&dﬂ@ 7 .05%. Untuk

lebih jelas i ada t

Tabel 9. tri

Z
o

z
g.

= - —
i | = 4 Y-
’ =

e = e
T o &
- - h..

1 Siswa Dalam
emi Covid-19
lajar
si Relatif
04%

.05%

1 1

2

22 5

N0 P WIN|F-

24 W

Jumlah Pe t (-

Data yang te ;
motivasi siswa pada indikat

dapat digambarkan dalam grafik di bawah ini:

.10%
14%
8.18%
4.34%
9.09%
5.05%
100%

distribusi frekuensi data

n menarik dalam belajar, maka
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Histogram Skor Nilai Minat Dari Indikator Adanya Keinginan MenarikDalam Belajar
40

35

Grafik 5. : : a Dalam Pe : Pendidikan
3 g ikator Adanya

6. Distribusi F imle orr. Angke 4@ Siswa Dalam
Pembelajars 4sma c ndemi Covid-19 Pada
Indikator | | an Yar

et yang telah valid sebanyak 5

Wy,

dalam pembelajaran pendidikan

orang siswa dan siswi Q Q ‘
bentuk pernyataan tentang
jasmani pada masa pandemi Covid-19 pada indikator kondisi lingkungan yang
kondusif, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan
angket motivasi siswa dan siswi dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang
kelas interval sebanyak 3 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 8-10 ada
6 dengan frekuensi relatif sebesar 6.06%, pada rentang kelas kedua skor 11-13 ada

11 dengan frekuensi relatif sebesar 11.11%, pada rentang kelas ketiga skor 14-16
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ada 26 dengan frekuensi relatif sebesar 26.26%, pada rentang kelas keempat skor
17-19 ada 30 dengan frekuensi relatif sebesar 30.30%, pada rentang kelas kelima
skor 20-22 ada 19 deng

an frekuensi relatif sebesar 19.19%, pada rentang kelas

emi Covid-19

B
i

o0)

s
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Histogram Skor Nilai Minat DariIndikator Kondisi Lingkungan Yang Kondusif

]
%

B

-
§ J‘

‘\‘\\ “'

Grafik 6. ' asi Siswa il | Pendidikan
e . asa Pandemi - kator Kondisi

1. g berjumlah 99
pada indikator
tuk pernyataan,

ng berjumlah 99 orang,
kemudian angket pada asrat dan keinginan belajar

direkapitulasi sehingga didapatkan nilai skor data angket :

Menjawab Sangat Setuju (SS) 194 x5=470
Menjawab Setuju (S) 1190 x4 =760
Menjawab Kurang Setuju (KS) 1193 x3=579
Menjawab TidakSetuju (TS) 1176 x2 =352

Menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) ;40 x1=_40
2201
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Jumlah skor ideal bagi angket pada indikator adanya hasrat dan keinginan
belajar (skor tertinggi) yaitu 5 x 7 x 99 = 3465 dan skor terendah adalah 1 x 7 x 99

= 693. Pada total skor untuk indikator adanya hasrat keinginan belajar adalah

2201, sehing a
sITAS IS
NER MM@?

Ji s’t% é?o interval 61%
- 80% de ’ an keinginan
belajar yan S ikan jasmani pada
masa pande ) = I =

7 i rT A :
0 - 20% W a0 | - 100%
Sangat e h ~d] | i Sangat Kuat
2. Berdasa AWW g berjumlah 99
orang si gan m pada indikator
adanya d anyak 5 bentuk
pernyataa i
o L]

Dari angket ng berjumlah 99 orang,
kemudian angket pada in anya dan kebutuhan dalam belajar
direkapitulasi sehingga didapatkan ni or data angket :

Menjawab Sangat Setuju (SS) 019 x5=95

Menjawab Setuju (S) 171 x4=284

Menjawab Kurang Setuju (KS) 1147 x3=441

Menjawab TidakSetuju (TS) 1194 x2=2388

Menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) 164 x1=_64
1272
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Jumlah skor ideal bagi angket pada indikator adanya dorongan dan
kebutuhan belajar (skor tertinggi) yaitu 5 x 5 x 99 = 2475 dan skor terendah

adalah 1 x 5 x99 = 4 ikator adanya dorongan dan

i:;\;!a‘ :

«uwaNAE A o)

interval 41%
- 60% den motivasi yang
cukup kare lidikan jasmani

pada masa

0 % 100%
4
" av
U
Sangat Lema .‘,ﬁ Sangat Kuat
3. Berdasarkan ha angoap Jen.penelitian yang berjumlah 99

akan angket pada indikator
depan sebanyak 2 bentuk
Dari angket yang telah diberikan kepada siswa yang berjumlah 99 orang,
kemudian angket pada indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan
direkapitulasi sehingga didapatkan nilai skor data angket :
Menjawab Sangat Setuju (SS) 120 x5=100

Menjawab Setuju (S) 147 x4=188
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Menjawab Kurang Setuju (KS) :59  x3=177
Menjawab TidakSetuju (TS) :53 x2=106

Menjawab Sangat Tidak Setuju (STS)

keinginan

1x2x99

- 60% dengan kategori : ahwa, Siswa i motivasi yang
cukup karena adz arapa i depa uk dapat menguasai
keterampilan olz ] i dikan jasmani pada

masa pandemi

Sangat Lemah Sangat Kuat

4. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 99
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada indikator
adanya penghargaan dalam belajar sebanyak 4 bentuk pernyataan,
didapatkan sebagai berikut :

Dari angket yang telah diberikan kepada siswa yang berjumlah 99 orang,
kemudian angket pada indikator adanya penghargaan dalam belajar direkapitulasi

sehingga didapatkan nilai skor data angket :
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Menjawab Sangat Setuju (SS) :18 x5=90

Menjawab Setuju (S) 194 x4=376

argaan dalam

adalah 1 x 4 x 99

\ & )

ERANA

belajar adalah

0 20% 40%

Lemah

60% 80% 100%

Kuat

Sangat Lemah Cukup Sangat Kuat



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

46

5. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 99
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada indikator
adanya keinginan menarik dalam belajar sebanyak 5 bentuk
pernyataan, didapatkan sebagai berikut :

g berjumlah 99 orang,

dalam belajar (sk i) ya 2 or terendah adalah 1 x
5 x 99 = 495, singinan menarik dalam

belajar adalah 2201, se N . persentasenya adalah :

1841
———x100% = 74.
2475

Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai angket berada pada interval 61%
- 80% dengan kategori kuat. Ini berarti bahwa, adanya keinginan menarik dalam
belajar yang kuat dari siswa dalam dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada

masa pandemi Covid-19.
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74.38%

0 20% 40% 60% 80% 100%

ada indikator
»ﬂﬂ pernyataan,

&

kondusif (skor tertinggi) yaitu 5 x 5 x99 = 2475 dan skor terendah adalah 1 x 5 x
99 = 495. Pada total skor untuk indikator kondisi lingkungan yang kondusif

adalah 2201, sehingga didapatkan perhitungan nilai persentasenya adalah :

1690
——x100% = 68.28%.
2475

Jika diinterprestasikan pada criteria nilai angket berada pada interval 61%

- 80% dengan kategori kuat. Ini berarti bahwa, tersedianya kondisi lingkungan
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yang kondusif bagi siswa dalam dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada

masa pandemi Covid-19.

0 \ Y - 100%

AN

pahwa rata-rata

5.
=
N
=)
o
=
AR
QD
oD
e}
(@]
=
=
=
8
QD
=}

o
D
=
=
@D
@D
>
Y]
=

g terletak pada

rentang 61-¢& ihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 11. Rek
Persentase
NO Skor Angket
1 63.52%
2 51.39%
3 | Indikator Adanya Harapan a-Cita Masa Depan 59.60%
4 | Indikator Adanya Penghargaan Dalam Belajar 58.64%
5 | Indikator Adaya Keinginan Menarik Dalam Belajar 74.38%
6 | Indikator Kondisi Lingkungan Yang Kondusif 68.28%
62.64%

Berdasarkan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa
dalam dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19

tergolong kuat.
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C. Pembahasan

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka dapat
disimpulkan bahwa mativasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada
masa pandemi-Covid-19 tergolong “Kuat” atau dapat juga dikatakan bahwa rata-
rata siswa memiliki motivasi yang kuat terhadap pembelajaran pendidikan jasmani
di masa pandemi covid-19inicsebesar 62,64%.

Motivasi dalam belajar pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai
kekuatan dari dalam diri individu atau yang menggerakan dan mengarahkan,
sehingga individu tersebut terjadi perubahan tingkah laku dalam mencapai suatu
tujuan. Dalam. hal ini tentunya tujuannya adalah bagaimana tingkah lakunya atau
perbuatannya dalam mengikuti pembejaran pendidikan jasmani di masa pandemi
covid 19. Biasanya siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti
pembejaran akan terlihat dari sikap dan tingkah:lakunya, misalnya dia rajin, tekun
dan lebih bersemangat, bergairah dan senang dalam mengikuti pembejaran
pendidikan jasmani walaupun dilakukan secara daring.

Berdasarkan hasil. penelitian ini, menunjukkan bahwa motivasi yang
dimiliki oleh siswa tergolong kuat, ini disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal yang mendukung kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di masa
covid 19, selain itu guru juga mahir dalam memvariasikan metode dalam
mengajar dan memaksimalkan media pembelajaran yang ada sehingga siswa
menjadi senang dan gembira sewaktu belajar, dan kondusi belajar menjadi

nyaman bagi semua siswa. Hal lain yang memacu motivasi siswa menjadi baik
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adalah adanya dukungan dari orang tua siswa dengan menyediakan paket internet
untuk mengikuti proses belajar mengajar secara daring.

Bagusnya indikator — indikator yang mendukung motivasi siswa dalam
belajar di masa pandemi covid 19 tersebut membuat kuatnya motivasi yang
dimiliki oleh siswa, sehingga pembelajaran penjas yang dilakukan secara daring di
SMA Negeri 14 Pekanbaru dapat dilakukan dengan’maksimal karena siswa sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran, walaupun terkadang ada siswa yang tidak
login karena paket data yang habis dan masih ada siswa yang lambat untuk login
karena jaringan yang tidak mendukung.

Kuatnya motivasi belajar yang muncul dalam diri siswa akan mendorong
semangat belajar dan meraih prestasi belajar yang optimal. Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan memiliki banyak kemauan yang positif dan
konsentrasi yang-kuat saat proses-pembelajaran berlangsung. Diharapkan dengan
adanya dukungan orang tua yang kuat mampu menambah motivasi belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran penjas secara (daring) di tengah wabah pandemi
covid-19.

Selain hal di atas, kuatnya metivasi siswa tersebut karena adanya hasrat
dan keinginan belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya
keinginan menarik dalam belajar serta kondisi lingkungan yang kondusif dan
nyaman bagi siswa dalam dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada masa
pandemi Covid-19 dengan terpenuhinya indikator di atas pada aktivitas belajar

siswa tentu akan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar pendidikan
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jasmani, sehingga mereka serius, rajin dan bersemangat mengikuti pembelajaran.

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak faktor yang perlu diketahui, dipahami dan

(Suryawan, 20 va berdasarkan hasil da ptif kuantitatif,
maka dapat

dalam men jaran PJOK pada masa /id-19 adalah sangat

tinggi.

pada masa Pandemi Covid -

Olahraga dan Kesehata g aja iasman
g

19 adalah memperoleh nilal € ) dari jumlah persentase motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, dan pada skala penilaian katagori dikatakan
sangat tinggi.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian (Taufig, 2021) Ada

pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap pembelajaran daring

pada mata pelajaran PJOK. Artinya, dorongan pada mata pelajaran yang berasal
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dari dalam maupun luar diri siswa mampu meningkatkan proses pembelajaran

daring.

Serta relevan dengan penelitian (Santosa, 2021) Berdasarkan pembahasan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

3. Kepada kepala sekolah diha at melengkapi dan menambah media
belajar yang dibutuhkan oleh guru pendidikan jasmani agar siswa semakin
tertarik ketika dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada masa pandemi
Covid-19.

4. Kepada mahasiswa yang akan meneliti, diharapkan dapat meneliti lebih

spesifik dengan cakupan yang lebih luas tentang motivasi siswa dalam

pembelajaran pendidikan jasmani, agar penelitiannya menjadi lebih jelas
53
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faktor penyebab baik atau buruknya motivasi seorang siswa terhadap

pembelajaran pendidikan jasmani di masa pandemi covid 19.
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